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Abstract 
 
Adolescence (young) is a period of development when someone developed into a 
social man who is currently building education, career, friendship and family. It 
would have been a doubled-trouble, if at this time they had to undergo serious 
sickness such as cancer.  They will also experience a variety of physiological 
changes, especially the feeling at being alone as a young cancer patient. This greatly 
reduces the life spirit as well as the healing process. In fact, since 2006 there is an 
existing local community called the Cancer Buster Community, a special group 
consisting of young cancer survivors who routinely do sharing, visits and campaign 
about cancer motivation to young cancer patients at several hospitals. However, 
due to some limitations, they are not known by many young cancer patients in 
Indonesia. Therefore, the authors intend to recommend a social campaign that 
connect young cancer patients through the Cancer Buster Community, so that they 
won’t feel lonely again and be more spiritful for the treatment period. 
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 ABSTRAK 
 
 
Masa remaja (muda) adalah masa perkembangan dimana seseorang berkembang menjadi 
manusia sosial yang tengah membangun pendidikan, karir, pertemanan dan keluarga. 
Akan menjadi suatu bencana yang terasa dua kali lipat, jika pada masa ini mereka harus 
mengalami penyakit berat, seperti kanker. Mereka juga akan mengalami perubahan 
psikologi terutama perasaan merasa sendiri sebagai pasien kanker remaja. Hal ini sangat 
menurunkan semangat hidup sekaligus masa penyembuhan mereka. Sebenarnya, sejak 
tahun 2006 sudah ada Cancer Buster Community, sebuah kelompok khusus yang terdiri 
dari cancer survivor muda yang secara rutin melakukan sharing, kunjungan dan 
kampanye motivasi kanker untuk pasien kanker remaja di beberapa rumah sakit. Namun, 
karena beberapa keterbatasan, mereka belum banyak dikenal oleh pasien kanker muda 
Indonesia. Oleh karena itu, penulis berniat untuk merekomendasikan sebuah kampanye 
sosial yang mengkoneksikan pasien kanker muda melalui Cancer Buster Community, 
sehingga mereka tidak merasa sendiri dan semakin semangat dalam masa pengobatan. 
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